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DAYA ANTIBAKTERI OBAT KUMUR EKSTRAK DAUN
KERSEN (Muntingia calabura L.) TERHADAP BAKTERI
Streptococcus mutans

Ovilia Andaresta Asrultania
Bagian Kedoteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Obat kumur merupakan larutan yang berfungsi menurunkan jumlah
mikroba di rongga mulut, mencegah penyakit periodontal dan bau mulut serta
masalah kesehatan gigi lainnya. Daun Kersen (Muntingia calabura L.) adalah
bahan alami yang memiliki potensi untuk dijadikan obat kumur karena daun Kersen
mengandung sifat antibakteri. Daun Kersen mengandung zat aktif berupa flavonoid,
saponin dan tanin yang memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan penelitian:
Mengetahui daya antibakteri obat kumur ekstrak daun Kersen (Muntingia calabura
L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans. Bahan dan metode: Penelitian adalah
eksperimental semu menggunakan post-test only control group design dengan 4
kelompok perlakuan yang terdiri dari obat kumur ekstrak daun Kersen konsentrasi
5%, 10%, 25%, 50% dan akuades sebagai kontrol dengan 4 kali perlakuan.
Pengujian daya antibakteri menggunakan metode difusi Kirby-bauer dengan media
agar darah. Hasil uji dilihat setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Diameter zona hambat dihitung menggunakan jangka sorong dan data dianalisis
menggunakan uji One Way ANOVA dan uji Post Hoc Tukey. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan daya antibakteri obat kumur
ekstrak daun Kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri Streptococcus
mutans pada semua konsentrasi kecuali pada konsentrasi 5%. Kesimpulan:
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa obat kumur ekstrak daun
Kersen (Muntingia calabura L.) memiliki daya antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus mutans mulai dari konsentrasi 10%.

Kata kunci: Daya Antibakteri, Ekstrak daun Kersen, Streptococcus mutans



Antibacterial Potency of Kersen (Muntingia calabura L.) Leaf
Extract Mouthwash against Streptococcus mutans

Ovilia Andaresta Asrultania
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

ABSTRACT

Mouthwash is a solution that works to reduce the number of microbial in
the oral cavity, prevent periodontal diseas and halitosis as well as dental health
problem. Kersen leaf (Muntingia calabura L.) are natural agent that have
potential to be used as a mouthwash because they contains antibacterial agent.
Kersen leaf contains active compounds such as flavonoid, saponin, and tannin
which show significant antibacterial activity. Objective: This study aims to
determine the antibacterial potency of Kersen leaf (Muntingia calabura L.) extract
mouthwash against Streptococcus mutans. Material and method: This study was a
quasi-experimental using post-test only control group design with 4 groups of test
materials consisting Kersen leaf extract mouthwash with concentrations of 5%,
10%, 25%, 50% and aquadest as controls with 4 repetitions. Antibacterial potency
was tested with a diffusion method (Kirby-Bauer) in blood agar media. All groups
were assessed after 24 hours of incubation period at 37°C. The diameter of
inhibition zone was measured with a sliding caliper and data were analyzed using
One Way ANOV A test and Post Hoc Tukey test. Result: The result showed that there
were significant differences in the antibacterial potency of Kersen (Muntingia
calabura L.) leaf extract mouthwash against Streptococcus mutans bacteria
amongst all concentration except in the concentration groups of 5%. Conclusion:
Based on the result of this study, it can be concluded that the Kersen leaf extract
mouthwash has antibacterial potency against Streptococcus mutans starting from
concentration 10%.

Keywords: Antibacterial, Extract Kersen leaf, Streptococcus mutans.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permukaan gigi adalah bagian dalam rongga mulut yang tidak mengalami
pergantian metabolisme sehingga dapat menyebabkan gigi mengalami berbagai
infeksi karena faktor-faktor tertentu yang mendukung pertumbuhan mikroba yang
dapat menyebabkan terjadinya karies.! Karies merupakan penyakit multifaktorial
yang ditandai dengan terjadinya kerusakan pada jaringan keras gigi. Salah satu
faktor penyebab terjadinya karies adalah bakteri. Streptococcus mutans diketahui
merupakan bakteri yang paling berperan dalam proses pembentukan karies.?

Streptococcus mutans merupakan bakteri Gram positif yang normal berada
di rongga mulut, namun dapat menjadi patogen akibat kondisi rongga mulut yang
kurang baik.> Akumulasi S. mutans pada rongga mulut perlu dikontrol
menggunakan obat kumur. Obat kumur adalah larutan yang dapat menurunkan
jumlah mikroba dalam mulut, mencegah penyakit periodontal dan bau mulut serta
masalah kesehatan gigi dan mulut lainnya. Chlorhexidine sebagai obat kumur dapat
mencegah terjadinya penyakit periodontal dan menghambat pertumbuhan plak.
Chlorhexidine mempunyai antibakteri dengan spektrum luas, efektif terhadap
Gram positif dan Gram negatif. Pemakaian 10 ml larutan chlorhexidine 0.2%
dua kali sehari menghambat pembentukan gingivitis, kalkulus dan dental plak.
Penggunaan jangka panjang chlorhexidine menyebabkan efek samping seperti

perubahan warna pada gigi, restorasi, serta iritasi pada jaringan lunak.>*



Adanya efek samping yang disebabkan akibat penggunaan jangka panjang dari
chlorhexidine seperti perubahan warna pada gigi dan restorasi, serta iritasi pada
jaringan lunak, maka diperlukan bahan alami sebagai obat kumur alternatif.
Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang berlimpah ruah,
mulai dari tumbuhan maupun hewan. Saat ini banyak yang memanfaatkan
tumbuhan sebagai bahan untuk mendapatkan obat herbal, salah satunya daun
Kersen (Muntingia Calabura L.).

Penelitian yang dilakukan oleh Mahmood dkk (2014) menyatakan bahwa
ekstrak daun Kersen memiliki berbagai aktivitas farmakologis (seperti sitotoksik,
antinosiseptif, antiulser, antiinflamasi).’ Penelitian yang dilakukan Siddiq dkk
(2019) menyatakan bahwa ekstrak daun Kersen mengandung berbagai zat aktif
yang bersifat antibakteri berupa tanin, saponin dan flavonoid.® Senyawa tanin pada
daun Kersen mampu mencegah pembentukan glukosa pada bakteri yang dapat
mencegah perlekatan bakteri pada permukaan gigi.” Penelitian yang dilakukan oleh
Isnarianti dkk (2013) menyatakan bahwa ekstrak daun Kersen dengan konsentrasi
10% memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai anti kariogenik.® Belum
banyak ditemukan literatur mengemukakan mengenai daya antibakteri obat kumur
ekstrak daun Kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri Streptococcus
mutans dengan berbagai jenis konsentrasi. Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya antibakteri ekstrak
daun Kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans dalam

bentuk sediaan obat kumur.



1.1 Rumusan Masalah
Apakah obat kumur ekstrak daun Kersen (Muntingia calabura L.) memiliki
daya antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans?
1.2 Tujuan Penelitian
1.2.1 Tujuan Umum
Mengetahui daya antibakteri obat kumur ekstrak daun Kersen (Muntingia
calabura L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans.
1.2.2 Tujuan Khusus
Mengetahui luas zona hambat berbagai konsentrasi 5%,10%,25% dan 50% obat
kumur ekstrak daun Kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri Streptococcus
mutans.
1.3 Manfaat Teoritis dan Manfaat Praktis
1.3.1 Manfaat Teoritis
Penelitian Memberikan informasi ilmiah mengenai manfaat antibakteri obat
kumur ekstrak daun Kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri
Streptococcus mutans.
1.3.2 Manfaat Praktis
Sebagai salah satu referensi bagi pengembangan lanjutan dalam
pemanfaatan larutan ekstrak daun kersen sebagai obat kumur dan menjadi alternatif

bagi pasien pengguna obat kumur dengan bahan alami.

DAFTAR PUSTAKA
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